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ABSTRAK

Pemberdayaan peternak sapi perah dalam penyediaan pakan
berkualitas merupakan langkah strategis untuk meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan rakyat. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan peternak sapi perah
melalui optimalisasi produksi Tanin Urea Molases Block (TUMB)
sebagai pakan fungsional berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada
Kelompok Ternak Sapi Perah Damar Wulan, Kabupaten Jember, dengan
pendekatan pemberdayaan partisipatif yang meliputi tahap persiapan,
pelatihan, praktik langsung, serta pendampingan dan evaluasi.
Peternak dilibatkan secara aktif dalam proses pembuatan TUMB, mulai
dari pengenalan konsep pakan fungsional hingga produksi dan
penerapan pada ternak. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peternak, dengan tingkat pemahaman
terhadap konsep, fungsi, dan tahapan produksi TUMB berada pada
kategori baik hingga sangat baik. Peternak mampu memproduksi TUMB
secara mandiri dengan mutu yang relatif seragam dan mulai
mengimplementasikannya dalam sistem pemberian pakan. Kegiatan
ini terbukti meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan keberdayaan
peternak dalam menyediakan pakan fungsional yang efisien dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Keberlanjutan; pemberdayaan peternak; sapi perah; pakan
fungsional; Tanin Urea Molases Block.
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PENDAHULUAN

Sektor peternakan sapi perah memiliki
peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan
penyediaan protein hewani asal susu. Namun
demikian, peternak sapi perah skala kecil
masih menghadapi berbagai permasalahan,
antara lain keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengelolaan pakan,
tingginya biaya produksi, serta ketergantungan
pada pakan konvensional yang kualitas dan
ketersediaannya tidak stabil (Pakan Direktorat
Jenderal Peternakan Dan Kesehatan Hewan
Kementerian Pertanian, 2023; Yanuartono et
al., 2017)

Kondisi tersebut berdampak langsung
pada rendahnya produktivitas ternak dan
pendapatan peternak, sehingga menghambat
keberlanjutan usaha peternakan sapi perah.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi
peternak adalah penyediaan pakan berkualitas
yang
berperan penting dalam menentukan performa
produksi dan kesehatan sapi perah, namun
pemanfaatan teknologi pakan fungsional di
tingkat peternak masih relatif terbatas.

Tanin Urea Molases Block

nasional, khususnya dalam

efisien dan berkelanjutan. Pakan

(TUMB)

merupakan inovasi suplemen
berbentuk blok yang mengombinasikan
sumber energi, nitrogen, dan senyawa tanin,
yang berpotensi

pemanfaatan nutrien dalam

pakan

meningkatkan efisiensi
rumen serta
mendukung produktivitas ternak secara
berkelanjutan (Nascimento etal., 2021; Ogawa
& Yazaki, 2018).

keterbatasan kapasitas

Meskipun demikian,
peternak dalam
memproduksi TUMB secara mandiri menjadi

kendala dalam penerapannya di lapangan.

Berbagai hasil kajian pustaka
menunjukkan bahwa introduksi teknologi
pakan fungsional vyang disertai dengan
pendampingan dan pelatihan mampu

meningkatkan kapasitas dan kemandirian

peternak. Namun, pelaksanaan kegiatan

pengabdian berbasis optimalisasi produksi
TUMB menghadapi tantangan, antara lain
adaptasi teknologi
ketersediaan bahan baku, serta konsistensi
mutu produk. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pemberdayaan yang tidak hanya
berfokus pada transfer teknologi, tetapi juga
pada peningkatan keterampilan, pemahaman,

oleh peternak,

dan partisipasi aktif peternak dalam proses
produksi pakan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan peternak sapi perah melalui
optimalisasi produksi Tanin Urea Molases
Block (TUMB) sebagai
berkelanjutan. Melalui kegiatan pelatihan,
pendampingan, teknologi
secara langsung, diharapkan peternak mampu
memproduksi TUMB
meningkatkan efisiensi usaha ternak, serta
mendukung keberlanjutan sistem peternakan

sapi perah.

pakan fungsional
dan penerapan

secara mandiri,

METODE PELAKSANAAN
Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Kelompok
Ternak Sapi Perah Damar Wulan, Desa
Tanjungrejo, Kecamatan Umbulsari,

Kabupaten Jember, pada bulan Agustus hingga
September 2025.

Pendekatan Kegiatan

Kegiatan dilakukan dengan pendekatan

yang
menempatkan peternak sebagai subjek utama

pemberdayaan partisipatif,

dalam seluruh rangkaian kegiatan.

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan
bahwa solusi yang ditawarkan dapat diterima,
dipahami, dan

diterapkan secara

berkelanjutan oleh mitra.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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Metode pelaksanaan meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan
pendampingan lanjutan, yang dirancang untuk
menjawab  permasalahan terkait
keterbatasan produksi pakan fungsional Tanin
Urea Molases Block (TUMB).

Tahap dengan
koordinasi dan diskusi bersama pengurus

mitra

persiapan  diawali
serta anggota Kelompok Ternak Damar Wulan
untuk mengidentifikasi eksisting,
kebutuhan, dan kesiapan peternak dalam
mengadopsi teknologi TUMB. Pada tahap ini
dilakukan survei mengenai
pemberian pakan, ketersediaan bahan baku

kondisi

awal sistem
lokal, serta sarana pendukung produksi. Tim
pengabdian kemudian menyiapkan alat dan
bahan yang diperlukan, meliputi molases,
urea, sumber tanin nabati, bahan pengikat,

serta peralatan
pencetakan TUMB.

pencampuran dan

Tahap pelaksanaan difokuskan pada
kegiatan pelatihan dan praktik langsung
pembuatan TUMB vyang dilakukan secara
kelompok di lokasi mitra. Peternak diberikan
materi mengenai konsep pakan fungsional,
manfaat tanin dan urea dalam meningkatkan
efisiensi fermentasi
keamanan penggunaan urea dalam pakan
ternak. Selanjutnya dilakukan demonstrasi

rumen, serta aspek

pembuatan TUMB yang mencakup proses
penimbangan bahan,
pencetakan, dan pengeringan.
dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan
agar mampu memproduksi TUMB secara
mandiri dan berkelanjutan.

pencampuran,
Peternak

Gambar 1. Kegiatan Pemberian Materi terkait Optimalisasi Pemberian TUMB pada Sapi Perah

Tahap evaluasi dan pendampingan
dilakukan melalui monitoring berkala terhadap
proses produksi dan penggunaan TUMB dalam
sistem pemberian pakan sapi perah. Evaluasi
meliputi tingkat pemahaman peternak,
kualitas TUMB yang dihasilkan, serta tingkat
adopsi teknologi di tingkat kelompok.
Pendampingan lanjutan dilakukan untuk

membantu peternak mengatasi kendala teknis
dan menjaga konsistensi mutu produk. Melalui
tahapan metode ini, kegiatan pengabdian
diharapkan mampu meningkatkan kapasitas,
kemandirian, dan keberdayaan peternak sapi
perah di Desa Tanjungrejo dalam menyediakan
pakan fungsional berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi pasca
pelatihan yang disajikan pada Tabel 1.
Mayoritas peternak telah memiliki tingkat
pemahaman yang baik hingga sangat baik
terhadap teknologi Tanin Urea Molases Block
(TUMB). Sebanyak 83% peternak memahami
TUMB berperan
mendukung fungsi rumen yang optimal melalui
peningkatan

sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan

bahwa penting dalam

efisiensi fermentasi,

bahwa pakan merupakan faktor kunci dalam

produktivitas sapi perah. Temuan ini
menunjukkan, pendekatan pelatihan dan
praktik langsung yang diterapkan dalam

kegiatan pengabdian berhasil
permasalahan awal mitra terkait keterbatasan
pengetahuan dan pemanfaatan teknologi

pakan fungsional.

menjawab

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peternak terhadap Teknologi Tanin Urea Molases Block (TUMB) setelah

Kegiatan Pengabdian

No Aspek yang Dinilai Pemahaman Kategori

peternak (%)

1 Pemahaman konsep dasar pakan fungsional 80 Baik
Pemahaman fungsi TUMB dalam meningkatkan 83 Sangat baik
efisiensi fermentasi rumen

3 Pemahaman peran tanin dalam proteksi protein 78 Baik
pakan

4 Pemahaman fungsi urea dan molases sebagai 85 Sangat baik
sumber nitrogen dan energi

5 Pemahaman tahapan produksi TUMB 88 Sangat baik

6 Pemahaman keamanan penggunaan urea dalam 75 Baik

pakan ternak

Keterangan: Data diperoleh dari hasil evaluasi pascapelatihan terhadap anggota Kelompok Ternak Sapi
Perah Damar Wulan, Desa Tanjungrejo, Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember (2025).

Pemahaman peternak terhadap konsep
dasar pakan fungsional menunjukkan capaian
yang baik dengan persentase sebesar 80%
(Tabel 1). Pakan fungsional didefinisikan
sebagai pakan yang tidak hanya berfungsi
memenuhi kebutuhan nutrien dasar, tetapi
juga memberikan efek fisiologis tambahan
yang berdampak positif terhadap kesehatan
dan produktivitas ternak, terutama melalui
perbaikan fungsi rumen (Sadarman et al.,
2019; Thirumeignanam et al., 2020). Sebelum
kegiatan pengabdian, peternak di Kelompok
Ternak Damar Wulan masih berfokus pada
pemberian pakan hijauan dan konsentrat
konvensional tanpa mempertimbangkan
fungsi fisiologis rumen secara optimal.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan,
peternak mulai memahami pentingnya pakan
fungsional sebagai bagian dari strategi

peningkatan efisiensi produksi susu.
Peningkatan pemahaman ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian berhasil
mengatasi permasalahan awal mitra, yaitu
rendahnya literasi teknologi pakan,
sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan.

Pemahaman peternak mengenai fungsi
TUMB dalam meningkatkan efisiensi
fermentasi rumen mencapai 83% dan berada
pada kategori sangat baik. Secara fisiologis,
fermentasi rumen vyang optimal sangat
bergantung pada ketersediaan nitrogen dan
energi yang seimbang bagi mikroorganisme
rumen, yang berperan dalam mendegradasi
serat dan mensintesis protein mikroba (Chen
etal,, 2021; Muslim et al., 2014).

TUMB yang mengombinasikan urea dan
molases, mampu menyediakan kedua
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komponen tersebut secara simultan dan
berkelanjutan. Tingginya tingkat pemahaman
peternak menunjukkan bahwa mereka telah
mampu mengaitkan teori nutrisi ternak dengan
praktik lapangan, khususnya dalam melihat
hubungan antara suplementasi pakan dan
performa ternak. Hal ini memperkuat capaian
pengabdian dalam meningkatkan kemampuan
peternak untuk mengambil keputusan

berbasis pengetahuan.

Gambar 2. Diskusi Bersama Kelompok Ternak
Damar Wulan

Aspek pemahaman terhadap perantanin
dalam proteksi protein pakan menunjukkan
persentase sebesar 78% dan berada pada
kategori baik. Tanin diketahui mampu
membentuk ikatan kompleks dengan protein
pada pH rumen, sehingga menurunkan
degradasi  protein oleh mikroba dan
meningkatkan aliran protein menuju usus
halus untuk diserap oleh ternak (Ramos et al.,
2021; Riyanti et al., 2016; Xing et al., 2020).

Dalam praktik peternakan rakyat, protein
pakan sering kali terdegradasi secara
berlebihan di rumen, sehingga efisiensi
pemanfaatannya menjadi rendah. Melalui

introduksi TUMB, peternak mulai memahami
bahwa tanin bukan sekadar senyawa
antinutrisi, tetapi dapat dimanfaatkan secara
terkontrol sebagai bagian dari strategi nutrisi.
Peningkatan pemahaman ini menunjukkan
adanya perubahan pola pikir peternak dari
sekadar pemberian pakan ke arah pengelolaan
nutrisi yang lebih terencana.

Pemahaman peternak terhadap fungsi
urea dan molases sebagai sumber nitrogen

dan energi mencapai 85% dan berada pada
kategori sangat baik. Urea merupakan sumber
nitrogen non-protein yang efisien dan
ekonomis untuk sintesis protein mikroba,
sementara molases menyediakan sumber
energi cepat yang mendukung pertumbuhan
mikroba rumen (Bond et al., 2019; Debevere et
al., 2020; Nurfitriani et al., 2017). Kombinasi
kedua bahan ini dalam bentuk blok
memungkinkan pelepasan nutrien secara
perlahan, sehingga meningkatkan efisiensi
pemanfaatannya. Tingginya pemahaman
peternak menunjukkan bahwa mereka telah
mampu memahami prinsip dasar
keseimbangan nutrien dalam pakan, yang
sebelumnya menjadi salah satu kelemahan

utama dalam sistem pemberian pakan
konvensional. Kondisi ini menunjukkan
keberhasilan kegiatan pengabdian dalam

meningkatkan literasi nutrisi peternak secara
praktis dan aplikatif.

Kemampuan peternak dalam
memahami tahapan produksi TUMB mencapai
88%, yang merupakan nilai tertinggi di antara
seluruh aspek vyang dinilai. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pelatihan
berbasis praktik langsung sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknis peternak.
Menurut (Fathurrohman et al., 2015; Longgy &
Widianingrum, 2024; Solikin et al., 2022),
pendekatan pembelajaran partisipatif mampu
mempercepat proses adopsi inovasi karena
masyarakat terlibat secara aktif dalam proses

belajar. Peternak tidak hanya memahami
tahapan produksi, tetapi juga mampu
mengulang proses secara mandiri tanpa

pendampingan intensif. Kemampuan ini
menjadi indikator penting keberhasilan
pemberdayaan, karena keberlanjutan program
sangat bergantung pada kemandirian mitra
dalam menerapkan teknologi.

Aspek keamanan penggunaan urea
dalam pakan ternak memperoleh persentase
pemahaman sebesar 75% dan berada pada
kategori baik. Penggunaan urea dalam pakan
ruminansia harus memperhatikan dosis,
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metode pencampuran, dan waktu adaptasi
ternak untuk mencegah risiko keracunan
(Nurfitriani et al., 2025; Nurfitriani & Muhamad,
2021). Meskipun terjadi peningkatan
pemahaman yang signifikan, hasil ini
menunjukkan bahwa aspek keamanan masih
memerlukan penguatan melalui
pendampingan lanjutan dan monitoring
berkala. Hal ini menjadi catatan penting dalam
kegiatan pengabdian, karena keberlanjutan
penerapan teknologi TUMB tidak hanya
ditentukan oleh keterampilan produksi, tetapi
juga oleh kemampuan peternak dalam
menerapkan prinsip keamanan pakan secara
konsisten.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Kelompok Ternak Sapi Perah
Damar Wulan, Desa Tanjungrejo, Kecamatan
Umbulsari, Kabupaten Jember, telah berhasil
memberdayakan peternak dalam optimalisasi
produksi Tanin Urea Molases Block (TUMB)
sebagai pakan fungsional berkelanjutan.
Melalui pendekatan pemberdayaan
partisipatif yang melibatkan pelatihan, praktik
langsung, dan pendampingan, peternak
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam memahami konsep pakan
fungsional, fungsi TUMB terhadap optimalisasi
rumen, serta tahapan produksi yang aman dan
aplikatif. Peternak juga mampu memproduksi
TUMB secara mandiri dengan mutu yang
seragam dan mulai mengimplementasikannya
dalam sistem pemberian pakan sapi perah.
Capaian ini menunjukkan bahwa introduksi
teknologi TUMB tidak hanya menghasilkan
produk pakan,

tetapi juga meningkatkan

kapasitas, kemandirian, dan keberdayaan
peternak, sehingga mendukung keberlanjutan
usaha peternakan sapi perah berbasis pakan

fungsional.
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